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Volumes of COVID-19 information have been disseminated in Indonesia – from the government, civil society, international actors and others – but most messages are not inclusive of or accessible to people with disabilities. In response, the Advocacy Center for Women and Children with Disabilities (SAPDA) in Yogyakarta took the initiative to repurpose their current DRF grant to support the creation of content related to various disabilities, presented in several formats (documents, videos, social media, etc) for broad accessibility and distribution. 
This campaign, centered around SAPDA’s "COVID-19 Guidelines for Persons With Disabilities," was developed through a collaboration between SAPDA’s team of persons with disabilities, family members and another DPO (WAG Webkusi) responding to COVID-19, alongside health experts, media activists, artists and the "Santoso Pleasant" professional production house. That approach ensured the accuracy and accessibility of content specific to Indonesians with disabilities, with broad appeal to engage Indonesians without disabilities in campaigning for a more equitable and inclusive COVID-19 response.
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Image Description: While adhering to prevention guidelines, the SAPDA team films a video as part of a widely publicized campaign to distribute accessible COVID-19 information while advocating for disability- inclusive responses to the pandemic.
Budi Hermanto, a media activist very familiar with the issues of marginalized groups and alarmed by the lack of COVID-19 media specific to various types of disabilities, committed to the project despite a busy schedule coordinating PPE aid distribution for medical workers. Broto Wijayanto, one of the actors in the video who is also very engaged with the Deaf community, became involved due to the scarcity of COVID-19 information released with captions or SLI. Dwi Rahayu, a who is deaf, used the platform to share a transparent mask concept she developed to ease communication barriers without increasing the risk of coronavirus transmission. For the crew of the production house, it was their first experience creating content specific to various disabilities but they quickly and effectively adapted the storyboard based on the team’s input. Reviewers in the disability community conveyed that the material is relevant to each group, and easy to understand and apply in daily life.
The campaign was widely publicized by Indonesian news outlets and social media (e.g. Youtube and Instagram), and the Guidelines have already been applied in the work of various groups, including the Yogyakarta Province COVID-19 Task Force, Lakpesdam PBNU (Institute for Research and Development of Human Resources), Indonesia’s national subcluster for shelter, and the Ministry of Women’s Empowerment and Child Protection (currently being adapted into several protocols).
CERITA / PRAKTEK BAIK DALAM RESPON COVID-19 YAYASAN SAPDA

Dari sekian banyak informasi tentang covid-19 yang telah beredar, baik itu dari pemerintah, organisasi sipil / masyarakat, maupun internasional masih banyak yang tidak aksesibel dan tepat bagi penyandang disabilitas. Format penyajian informasi, pilihan kalimat dalam menyajikan informasi, serta kekhususan informasi yang tercantum didalamnya seringkali sulit untuk dapat diadaptasikan secara langsung pada ragam disabilitas yang ada. 
SAPDA berinisiatif untuk membuat konten informasi yang sangat spesifik terkait ragam disabilitas yang disajikan dalam beberapa format informasi berupa dokumen pdf, video, serta poster. Hal ini dimaksudkan untuk dapat lebih banyak menjangkau ragam disabilitas dengan berbagai kekhasan metode komunikasi yang dimiliki. Konten informasi ini juga dibuat oleh berbagai pihak secara inklusif, tidak hanya penyandang disabilitas namun melibatkan pegiat media, pelaku seni, keluarga penyandang disabilitas untuk dapat memformulasikan konten materi dari berbagai sudut pandang dan sekaligus memperkenalkan isu disabilias kepada orang tanpa disabilitas.
Dalam pembuatan dan penyusunan konten media ini, SAPDA melakukannya bersama dengan beberapa pihak yang memiliki kompetensi dibidangnya. Konten disusun bersama dengan penyandang disabilitas untuk mendapatkan ketepatan kekhasan informasi yang dibutuhkan setiap ragam disabilitas, dikonsultasikan dengan ahli kesehatan untuk mendapatkan ketepatan informasi medis, dibuat bersama dengan beberapa pegiat media dan pelaku seni untuk memformulasikan penyajian yang tepat.
Beberapa pihak yang berkolaborasi menyusun “Panduan Menghadapi Covid-19 bagi tiap ragam disabilitas” mendukung inisiatif yang dilakukan SAPDA dan memberikan kontribusi penuh pada setiap proses mulai dari brainstorming ide, drafting konten, penyusunan materi, sampai kepada finalisasi produk. Beberapa pihak yang terlibat diantaranya adalah :
1. Team SAPDA
2. DPO Respon Covid-19 (WAG Webkusi DPO Respon Covid-19)
3. Team produksi video covid-19 SADPA, terdiri dari team SAPDA, aktifis disabilitas, pegiat media, pelaku seni, dan production house “Santoso Menyenangkan”
4. Komunitas disabilitas juga aktif memberikan masukan-masukan terkait konten informasi yang akan dimuat.
Budi Hermanto, selaku pegiat media yang juga sangat akrab dengan isu-isu kelompok marjinal menyatakan bahwa memang selama ini belum pernah menemukan media covid-19 yang berisi spesifik terkait ragam disabilitas, dan bersedia penuh untuk terlibat dalam pembuatan video dari awal sampai akhir ditengah kesibukannya mengkoordinir bantuan APD bagi petugas kesehatan. Broto wijayanto, pegiat seni yang menjadi salah seorang pemeran dalam video yang juga sangat akrab dengan komunitas Tuli juga mengungkapkan bahwa video ini akan menjadi sangat aksesibel bagi Tuli jika ditambahkan JBI atau subtitle. Dwi Rahayu, salah seorang tuli juga sangat senang terlibat dalam pembuatan video karena dia dapat mengkampanyekan masker transparan buatannya untuk memudahkan komunikasi dengan Tuli tanpa harus mengambil risiko terpapar covid-19. 
Arga, salah satu anggota team production house juga tidak menyangka bahwa para pemeran video adalah penyandang disabilitas dan sangat cepat beradaptasi dengan rancangan skenario materi tanpa harus mengulangi pengambilan gambar berkali-kali. Ini merupakan pengalamn pertamanya bekerja secara profesional dengan beragam disabilitas. Dari masyarakat yang telah mendapatkan Panduan Menghadapi Covid-19 Bagi Tiap Ragam Disabilitas baik dalam bentuk dokumen, video, maupun poster mengatakan bahwa materi tersebut sangat mudah dipahami dan dipraktekkan dalam keseharian., serta sangat sesuai dengan kebutuhan tiap ragam disabilitas.
Produk final yang sudah dipublikasikan juga mendapatkan respon sangat bagus dari berbagai kalangan. Berikut adalah distribusi dan/atau penggunaan Panduan Menghadapi Covid-19 Bagi Tiap Ragam Disabilitas :
1. Dokumen Panduan Menghadapi Covid-19 Bagi Tiap Ragam Disabilitas dalam format PDF telah dipergunakan oleh gugus tugas covid-19 DIY sebagai salah satu panduan penanganan
2. Dokumen Panduan Menghadapi Covid-19 Bagi Tiap Ragam Disabilitas diadaptasi oleh Lakpesdam PBNU sebagai salah satu materinya
3. Dokumen Panduan Menghadapi Covid-19 Bagi Tiap Ragam Disabilitas dimasukkan ke dalam inventory covid-19 yang dikelola oleh subcluster shelter nasional
4. Dokumen Panduan Menghadapi Covid-19 Bagi Tiap Ragam Disabilitas dimuat oleh kanal berita tribun jogja.
5. Dokumen Panduan Menghadapi Covid-19 Bagi Tiap Ragam Disabilitas dikemas ulag dalam bentuk poster untuk memberikan variasi format visual sekaligus memberikan kemudahan bagi yang kesulitan memahami informasi dalam bentuk kalimat-kalimat panjang.
6. Video Panduan Menghadapi Covid-19 Bagi Tiap Ragam Disabilitas yang telah dipublikasikan melalui channel youtube, akun Instagram akun Facebook dan Twitter SAPDA telah mendapatkan respon sebanyak kurang lebih 200 view.
7. Dokumen Panduan Menghadapi Covid-19 Bagi Tiap Ragam Disabilitas diadaptasikan ke dalam beberapa protokol yang dibuat oleh Kementrian PPPA (dalam proses penyusunan saat dokumen ini dibuat pada pertengahan Mei 2020)
Berikut adalah tautan-tautan media terkait :
1. Channnel youtube SAPDA media https://youtu.be/NaauoFn5SOI 
2. Akun Instagram SAPDA @sapdajogja https://www.instagram.com/tv/B_z_2yBjcxP/?igshid=vkf9pf8zptnk 
3. Inventory covid-19 https://drive.google.com/file/d/1yzGpM4NNnkoMC4KIkXTywrronKts2u-n/view?usp=sharing 
4. Berita di kanal Tribun Jogja https://jogja.tribunnews.com/amp/2020/04/18/sapda-yogyakarta-kenalkan-panduan-penanganan-covid-19-untuk-difabel?__twitter_impression=true 
5. Akun Instagram Lakpesdam PBNU https://www.instagram.com/p/CACdS2JgzWw/?igshid=16aokudkasbtk 
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